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RINGKASAN

GAMBARAN TINGGI WAJAH BAWAH ANTERIOR PADA
MAHASISWA SUKU BANJAR FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Estetika wajah yang optimal memiliki keterkaitan yang erat dengan dimensi
vertikal pada wajah.. Secara umum, dimensi vertikal wajah dibagi menjadi tinggi
wajah anterior dan posterior, dan salah satu bagian dari tinggi wajah anterior
adalah tinggi wajah anterior bawah seseorang. Ketinggian wajah anterior bawah
atau LAFH (Lower Anterior Facial Height) adalah jarak vertikal antara tulang
anterior nasal spine dan menton. Pengukuran tinggi wajah anterior bawah
merupakan salah satu evaluasi vertikal yang memiliki hubungan erat dengan
estetika seseorang dan perawatan ortodontik. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran tinggi wajah bawah anterior pada suku Banjar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan secara
cross-sectional. Teknik pemilihan sampel dengan menggunakan teknik total
sampling, dengan jumlah sampel yang di dapat berdasarkan studi pendahuluan
adalah sebanyak 33 sampel. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jangka Sorong Digital, Kaca Mulut, Cheek Retractor, Handscoon, papan ujian,
masker medis, lembar penjelasan penelitian, surat ketersediaan sebagai subjek
penelitian, lembar Informed consent.

Subjek penelitian akan menjalani proses pengukuran tinggi wajah anterior
bawah yang bertempat di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung
Mangkurat. Pengukuran dilakukan 3 kali pada tiap sampel untuk memastikan
pengukuran. Berdasarkan ras, nilai tinggi wajah bawah anterior pada mahasiswa
Suku Banjar FKG ULM rata-rata sebesar 68,49 mm. Berdasarkan jenis kelamin,
nilai pada sampel laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Hasilnya
menunjukkan berdasarkan usia, nilai tinggi wajah bawah anterior terbesar adalah
kelompok usia 22 tahun sedangkan nilai terkecil ada pada kelompok usia 19

tahun.



SUMMARY

LOWER ANTERIOR FACIAL HEIGHT VALUE OF DENTISTRY
STUDENTS BANJAR ETHNIC LAMBUNG MANGKURAT UNIVERSITY

Optimal facial esthetics is closely related to the vertical dimension of the face.
In general, the vertical dimension of the face is divided into anterior and posterior
facial height, and one part of the anterior facial height is the person's lower
anterior facial height. Lower anterior facial height or LAFH (Lower Anterior
Facial Height) is the vertical distance between the anterior nasal spine and the
menton. Measurement of lower anterior facial height is one of the vertical
evaluations that has a close relationship with a person's aesthetics and orthodontic
treatment. Facial height in young adults becomes an important thing in the growth
and development of facial harmony. One of the factors that differentiates the
dentocraniofacial and physical growth and development of an individual is the
race, race were then divided into ethnic. The Banjar ethnic is one of the tribes in
Indonesia. This research was conducted to describe the height of the anterior
lower face in the Banjar ethnic.

This study uses a descriptive method with a cross-sectional approach. The
sample selection technique used the total sampling technique, with the number of
samples obtained based on the preliminary study as many as 33 samples. Data was
taken based on primary data obtained by researchers by measuring the height of
the lower anterior face of the respondent. The results showed that based Based on
race, the mean of the LAFH students of the Banjar ethnic Students is 68.49 mm.
Based on gender, LAFH on male was higher than female. Based on age, the 22-
year-old group had the largest LAFH , while the smallest LAFH was in the 19-

year-old group.



ABSTRAK

GAMBARAN TINGGI WAJAH BAWAH ANTERIOR PADA
MAHASISWA SUKU BANJAR FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Reni Amirah Salsabila Fitri, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Rahmad Arifin

Latar Belakang: Ketinggian wajah anterior bawah atau LAFH (Lower Anterior
Facial Height) adalah jarak vertikal antara titik ANS dan menton. Pengukuran
tinggi wajah anterior bawah merupakan salah satu evaluasi vertikal yang memiliki
hubungan erat dengan estetika dan perawatan ortodontik. Tinggi wajah pada
orang dewasa menjadi hal yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
keharmonisan wajah. Salah satu faktor yang membedakan pertumbuhan dan
perkembangan dentokraniofasial adalah pada jenis rasnya, ras kemudian terbagi
menjadi Suku. Tujuan: Mengetahui gambaran tinggi wajah bawah anterior pada
mahasiswa Suku Banjar, mengetahui tinggi wajah anterior bawah berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia. Metode: Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional untuk mengetahui gambaran tinggi wajah
anterior bawah pada mahasiswa Suku Banjar FKG Universitas Lambung
Mangkurat. Menggunakan total sampling dengan jumlah 33 sampel. Data yang
didapat setelah 3 kali pengukuran diolah dengan aplikasi pengolah data. Hasil:
Nilai rata-rata tinggi wajah anterior bawah adalah 68,49 mm. Nilai pada sampel
Perempuan sebesar 67,21 mm. Nilai pada sampel laki-laki 71,42 mm. Gambaran
tinggi wajah anterior bawah berdasarkan usia menunjukan, nilai rata-rata
kelompok usia 19 tahun sebesar 67,78 mm.nilai rata-rata kelompok usia 20 tahun
68,29 mm. Nilai rata-rata kelompok usia 21 tahun 68,35 mm. Nilai rata-rata
kelompok usia 22 tahun 69,66 mm. Kesimpulan: Berdasarkan ras, nilai tinggi
wajah bawah anterior pada mahasiswa Suku Banjar FKG ULM rata-rata sebesar
68,49 mm. Berdasarkan jenis kelamin, nilai pada sampel laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan. Berdasarkan usia, nilai tinggi wajah bawah anterior
terbesar adalah kelompok usia 22 tahun sedangkan nilai terkecil ada pada
kelompok usia 19 tahun.

Kata kunci : Hormon Pertumbuhan, Jenis kelamin, Pacu tumbuh, Tinggi wajah
anterior bawah, Usia



ABSTRACT

LOWER ANTERIOR FACIAL HEIGHT VALUE OF DENTISTRY
STUDENTS BANJAR ETHNIC LAMBUMNG MANGKURAT
UNIVERSITY

Reni Amirah Salsabila Fitri, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Rahmad Arifin

Background: LAFH (Lower Anterior Facial Height) is the vertical distance
between the ANS and Menton. Measurement of LAFH is one of the vertical
evaluations of the person’s aesthetics and orthodontic treatment. One of the factors
that differentiates the dentocraniofacial growth development of an individual is in
the type of race, race then divided into ethnic. Purpose: Describe the LAFH in the
Banjar ethnic students and describe the LAFH based on Gender and Age.
Methods: The study is using a descriptive method with a cross-sectional approach
to describe the LAFH in students of the Banjar ethnic, Faculty of Dentistry,
University of Lambung Mangkurat. Using total sampling with a total of 33
samples. Data obtained after 3 measurements then processed with a data
processing application. Results: The average value of the LAFH in all samples is
68.49 mm. LAFH value of the female sample is 67.21 mm. Male sample value is
71.42 mm. The LAFH based on age shows, the 19-year-old group has an average
value of LAFH 67.78 mm. 20 years old group has an average LAFH of 68.29 mm.
21 year old group has an average LAFH of 68.35 mm. The 22 year old sample has
an average LAFH of 69.66 mm. Conclusion: Based on race, the mean of the
LAFH students of the Banjar ethnic Students is 68.49 mm. Based on gender,
LAFH on male was higher than female. Based on age, the 22-year-old group had
the largest LAFH , while the smallest LAFH was in the 19-year-old group.

Keyword :  Age, Gender, Growth hormone, Growth spurts, Lower anterior
facial height,
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